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ABSTRACT

THE EFFECTIVENESS OF AGROPOLITAN PROGRAM IN CLUSTERED
COFFEE’S AREA TO INCREASE FARMERS REVENUE
(Way Tenong Sub-district, West Lampung)

BY
NANDA ROHMAN

This study aims to determine the effectiveness of agro-cluster coffee program in
increasing farmer's income in Way Tenong Sub-district, West Lampung Regency,
using primary data supported by direct interview with coffee farmer. The data based
on farmers response in questionaire and Paired Sample T-tes is used to analyse the
difference value of production, value added, and farmers revenue before and after the
program. The variables used in this study are the production of coffee produced,
value added and farmers income which is the target of the agropolitan program in the
Way Tenong. The effectiveness analysis show that the program has been effectively
increasing the amount of coffee production, value added and farmer's revenue in Way
Tenong Sub-district of West Lampung Regency. Paired Sample T-test found the
difference in the value of coffee production, value added, and farmers income before
and after the agropolitan program in Way Tenong Sub-district of West Lampung
Regency.

Keywords. Agropolitan, Cluster, Different Test (Paired Sample T-test), Effectiveness
Anaysis



ABSTRAK

EFEKTIVITASPROGRAM AGROPOLITAN KLASTER KOPI DALAM
PENINGKATAN PENDAPATAN PETANI KOPI

(Kecamatan Way Tenong L ampung Bar at)

OLEH

NANDA ROHMAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat efektivitas program agropolitan
klaster kopi dalam peningkatan pendapatan petani kopi di Kecamatan Way Tenong
Kabupaten Lampung Barat, dengan menggunakan data primer yang diperoleh dari
wawancara langsung dengan petani kopi di Kecamatan Way Tenong. Penelitian ini
menggunakan analisis efektivitas berdasarkan tanggapan yang diberikan oleh petani
dan metode analisis data yang digunakan adalah analisis Uji Beda (Paired Sample T-
test). Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah produksi kopi yang
dihasilkan, nilai tambah petani kopi dan pendapatan petani kopi yang merupakan
sasaran dari program agropolitan klaster kopi di Kecamatan Way Tenong. Hasil
analisis efektivitas menunjukkan bahwa program agropolitan klaster kopi telah efektif
dalam meningkatkan jumlah produks kopi, nilai tambah petani kopi dan pendapatan
petani kopi di Kecamatan Way Tenong Kabupaten Lampung Barat dan hasil analisis
Uji Beda (Paired Sample T-test) menemukan bahwa terdapat perbedaan jumlah
produksi kopi, jumlah nilai tambah petani kopi dan jumlah pendapatan petani kopi
sebelum dan sesudah adanya program agropolitan klaster kopi di Kecamatan Way
Tenong Kabupaten Lampung Barat.

Kata Kunci : Agropolitan, Analisis Efektivitas, Klaster, Uji Beda (Paired Sample T-
test),
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l. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembangunan ekonomi daerah adalah suatu proses dimana pemerintah dan
masyarakatnya mengelola sumberdaya yang ada dan membentuk suatu pola
kemitraan antara pemerintah daerah dengan swasta untuk menciptakan lapangan
pekerjaan baru dan merangsang perkembangan ekonomi (Arsyad, 2000).
Pengembangan wilayah pada kawasan pedesaan harus dipandang sebaga bagian
yang tak terpisahkan dengan kawasan perkotaan. Kesenjangan pembangunan di
perkotaan dan pedesaan masih menjadi masalah bagi Indonesia, maka dari itu
diperlukan konsep pembangunan pedesaan yang secara konkret bisa mengatasi

masal ah tersebut (Rahardjo dalam Hermansyah, dkk. 2012:3).

Selaras dengan prioritas pembangunan nasional (NAWACITA) tentang membangun
Indonesia dari pinggiran dengan memperkuat daerah-daerah desa dan untuk
mewujudkan sinergi  pelaksanaan pembangunan antara pemerintah dengan
pemerintah daerah, Pemerintah Provins Lampung juga telah menetapkan prioritas
pembangunan Provinsi Lampung yang dituangkan di dalam RPIJMD Provins
Lampung 2015-2019. Salah satu prioritas pembangunan Provins Lampung dalam
bidang petanian adalah mewujudkan swasembada dan ketahanan pangan melaui
penyediaan sarana dan infrastruktur pertanian, serta pengembangan agribisnis pada

kawasan sentra komoditi unggulan pertanian (Bappeda Provinsi Lampung, 2016).



Pendekatan pembangunan ekonomi wilayah yang mendasarkan pada kebijakan
ekonomi lokal dengan salah satu pendekatannya melaui pengembangan rintisan
kawasan agropolitan. Menurut Friedman dan Douglas (1975) dalam Igbal dan
Anugrah (2009), Agropolitan berasal kata ‘agro’ (pertanian) dan ‘politan’ (kota)
diartikan sebagai kota pertanian atau kota di wilayah pertanian atau pertanian di
kawasan kota. Lengkapnya agropolitan adalah kawasan kota pertanian yang tumbuh
dan berkembang seiring berjalannya sistem dan usaha agribisnis yang mampu
melayani, mendorong, menarik dan menghela kegiatan pembangunan pertanian

(agribisnis) wilayah sekitarnya.

Tujuan pengembangan kawasan agropolitan adalah untuk meningkatkan pendapatan
dan kesgahteraan masyarakat melalui percepatan pembangunan wilayah dengan
meningkatkan keterkaitan desa dengan kota. Wujudnya yaitu dengan mendorong
berkembangnya sistem dan usaha agribisnis yang berdaya saing, berbasis
kerakyatan, berkelanjutan (tidak merusak lingkungan) dan terdesentralisasi
(wewenang berada pada pemerintah daerah dan masyarakat). Diharapkan dapat
mengurangi kesenjangan antara masyarakat desa dengan masyarakat kota baik dari
segi  kesgahteraan maupun pendapatan, mengurangi kemiskinan, mencegah
terjadinya urbanisasi tenaga produktif dan meningkatkan Pendapatan Asli Daerah

(Deptan, 2002).

Kawasan agropolitan yang dikembangkan merupakan bagian dari potens wilayah
kabupaten. Pengembangan kawasan melalui penguatan sentra-sentra produksi
pertanian berbasis potensi lokal. Dengan demikian, kawasan agropolitan mampu
memainkan peran sebaga kawasan pertumbuhan ekonomi yang berdaya saing

interregional maupun intraregiona. Pengembangan juga berorientasi pada kekuatan



pasar yang dilaksanakan melalui pemberdayaan usaha budidaya dan kegiatan
agribisnis hulu sampai dengan hilir. Pengembangan kawasan ini diharapkan dapat
memberikan kemudahan sistem agribisnis yang utuh dan terintegras dengan
penyediaan infrastruktur (sarana dan prasarana) seperti peningkatan akses jalanusaha
tani, Stasiun Terminal Agribisnis (STA), dan pembangunan lainnya yang memadai

serta mendukung pengembangan Agribisnis (Direktorat Jenderal Cipta Karya, 2012).

Dalam Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Provins Lampung telah ditetapkan
beberapa kawasan strategis Provinsi Lampung berupa Kawasan Agropolitan. Salah
satu wilayah yang ditetapkan sebagai kawasan agropolitan adalah Kabupaten
Lampung Barat (Bappeda Provinsi Lampung, 2016). Kabupaten Lampung Barat
dengan ibu kota Liwa adalah salah satu dari lima belas kabupaten/kota di wilayah
Provinsi Lampung. Kabupaten ini merupakan penghasil kopi terbesar di Provins
Lampung hal ini di buktikan oleh tabel berikut :

Tabel 1.1. Produkss Tanaman Kopi Robusta Perkebunan Rakyat menurut
Kabupaten/Kota di Provinsi Lampung Tahun 2013 - 2015 (Ton)

Kopi Robusta (Ton)

No Wilayah 2013 2014 2015
1 LampungBarat 39.765 42.745 52.645
2  Tanggamus 15.938 17.519 29.641
3 Lampung Selatan 512 516 519
4  Lampung Timur 243 297 310
5 Lampung Tengah 267 279 288
6 Lampung Utara 8.344 11.383 10.367
7 Way Kanan 8.996 9.126 9.226
8 Tulang Bawang 39 40 42
9 Pesawaran 1521 1.458 1.367
10 Pringsewu 1.259 3.7%4 938
11 Mesuji 35 51 23
12 Tulang Bawang Barat 32 21 47
13 Pesisir Barat 3.766 4.474 4.474
14 Bandar Lampung 205 213 234
15 Metro 1 1 1

Povinsi Lampung 80.923 91.917 110.122

Sumber : Badan Pusat Statistik Provinsi Lampung Tahun 2016



Tabel 1.1 menunjukan bahwa Kabupaten Lampung Barat merupakan sentra produksi
kopi di Provinsi Lampung dengan jumlah produksi kopi yang terus meningkat. Hal
ini - menunjukkan bahwa Provins Lampung mempunyai potensi  untuk
mengembangkan agroindustri kopi karena didukung dengan adanya ketersediaan
bahan baku biji kopi. Cukup melimpahnya sumberdaya domestik di wilayah ini
didukung dengan jaringan pemasaran yang luas diharapkan dapat mempercepat

pertumbuhan agribisnis kopi di Provinsi Lampung.

Wilayah Kabupaten Lampung Barat secara administratif terdiri dari 15 kecamatan
dengan 136 desa (di Lampung Barat disebut Pekon). Kabupaten Lampung Barat
berbasis pada sektor pertanian didasari oleh keadaan wilayah yang dimiliki serta
sebagian besar penduduk Kabupaten Lampung Barat sendiri menggantungkan hidup
pada hasil pertanian. Terdapat 15 kecamatan sebagai wilayah penghasil kopi di
Kabupaten Lampung Barat dapat di lihat pada tabel berikut :

Tabel 1.2. Jumlah Produksi Tanaman Kopi Menurut Kecamatan di Kabupaten
Lampung Barat, 2015 (Ton)

No K ecamatan Kopi Robusta(Ton)
1 Balik Bukit 838,7
2 Sukau 1.661,5
3 Lumbok Seminung 1.754,8
4 Beldau 4.078,4
5 Sekincau 5.943,7
6 Suoh 1.082,6
7  Batubrak 2.617,9
8 Pagar Dewa 7.519,1
9 BatuKetulis 3.723
10 Bandar Negeri Suoh 1.163,5
11  Sumber Jaya 2.023
12 Way Tenong 5.894,4
13 Gedung Surian 3.816
14 Kebun Tebu 4.092,4
15 Air Hitam 6.436,0

Lampung Barat 52.644,9

Sumber : Lampung Barat Dalam Angka, 2016



Tabel 1.2 menunjukkan bahwa tanaman kopi merupakan subsektor pertanian
unggulan di Kabupaten Lampung Barat yang mencapai 52.644,9 Ton pada Tahun
2015. Hal tersebut ditunjukan oleh jumlah produksi komoditas kopi lebih unggul
dibandingkan komoditas lainnya seperti lada yang mencapai 3.644,0 Ton dan kayu
manis yang mencapai 832,5 Ton (Lampung Barat Dalam Angka 2016). Kecamatan
Way Tenong merupakan salah satu wilayah dengan tingkat produks kopi nomor 4
terbesar di Kabupaten Lampung Barat. Oleh karena itu, Kecamatan Way Tenong
sangat tepat menjadi sasaran program agropolitan klaster kopi yang sesuai dengan

komoditas unggul an wilayah tersebut.

Peraturan Daerah Nomor 1 Tahun 2012 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah
Kabupaten Lampung Barat Tahun 2010-2030 menetapkan Kecamatan Way Tenong
sebagal kawasan agropolitan. Kecamatan Way Tenong adalah satu-satunya wilayah
di Kabupaten Lampung Barat yang ditetapkan sebagai kawasan agropolitan.
Penetapan kawasan agropolitan ini tidak terlepas dari adanya keinginan untuk
meningkatkan pembangunan perekonomian berbasis pertanian di  Kabupaten
Lampung Barat, khususnya komoditas unggulan kopi. Penentuan komoditas kopi
sebagai komoditas unggulan didasarkan pada produksi, produktivitas, luas panen,

dan penilaian komoditas yang paling banyak dibudidayakan pada kawasan tersebut.

Kecamatan Way Tenong merupakan daerah beriklim dingin/sgjuk yang dikelilingi
daerah perbukitan dengan ketinggian rata-rata 545 m diatas permukaan laut. Luas
wilayah Kecamatan Way Tenong adalah sebesar 12.466,13 Ha atau sekitar 5,99
persen dari totaluas wilayah Kabupaten lampung Barat. Kecamatan Way Tenong

terbagi menjadi 9 pekon/kelurahan yang dapat dilihat padatabel berikut :



Tabel 1.3. NamaPekon/ Kelurahan di Kecamatan Way Tenong

No. Pekon Luas (Ha)
1 Tambak Jaya 2.670
2  Padang Tambak 2.665
3 Sukarga 1.995
4  Sukananti 1.901
5 Tanjung Raya 2.597
6 Mutar Alam t.ad.
7 Karang Agung t.ad.
8 Puralaksana t.ad.
9 Pgar Bulan t.ad.

Sumber : Kecamatan Way Tenong dalam Angka 2016
Keterangan : t.a.d.= tidak ada data

Program Agropolitan Klaster Kopi di Kecamatan Way Tenong Kabupaten Lampung
Barat merupakan program yang diberikan pemerintah daerah kepada petani kopi
yang disalurkan melalui gabungan kelompok tani kopi (Gapoktan). Gabungan
kelompok tani yang telah memanfaatkan Program Agropolitan Klaster Kopi yang
dimaksud adalah sebagai berikut :

Tabel 1.4. NamaKelompok Tani Kopi Penerima Program Agropolitan Klaster Kopi
Kecamatan Way Tenong Lampung Barat

No. Nama Kelompok Tani No. Register Tahun Jumlah
Pembentukan  anggota

1 KaryaTani Lestari 18.04.03.06.1 2009 22

2 Sinar Harapan Padang Tambak ~ 18.04.03.06.2 1995 32

3  TunasUsaha 18.04.03.06.3 2009 25

4  Sido Makmur 18.04.03.06.4 2008 26

5  Tunas Makmur 18.04.03.06.5 1995 29

6 Makmur Sari 18.04.03.06.6 2009 24

7 KWT Tunas Mekar 18.04.03.06.7 1994 30

Sumber :Bappeda Lampung Barat, 2016

Sgjak ditetapkan pada tahun 2012, Program Agropolitan Klaster Kopi di Kecamatan
Way Tenong belum pernah dievaluas oleh Pemerintah Daerah. Selain itu,
pemerintah daerah juga belum menetapkan standar tingkat efektivitas dari program

tersebut. Seiring dengan Program Agropolitan Klaster Kopi yang telah berjalan,



perlu untuk mengukur tingkat efektifitas dan mengetahui masalah yang terjadi.
Masalah kelembagaan dianggap merupakan kelemahan yang umum dijumpai di
kawasan Agropolitan. Beberapa permasalahan yang terkait dengan kelembagaan
adalah ketidakjelasan dan lemahnya organisas pengelola kawasan, lemahnya
kelembagaan petani/produsen, dan kelembagaan pemasaran yang umumnya dikuasai

oleh tengkul ak dan tidak berpihak kepada petani lokal (Rustiadi et al., 2005).

Dengan melihat beberapa permasalahan yang terjadi, yaitu belum adanya evaluasi
dan belum adanya standar efektivitas yang ditetapkan oleh pemerintah daerah pada
Program Agropolitan yang dilaksanakan di Kecamatan Way Tenong Kabupaten
Lampung Barat, maka penedliti tertarik untuk mengangkat dan mengkaji Iebih dalam
Pengembangan Kawasan Agropolitan (PKA) pada komoditas kopi di Kecamatan
Way Tenong Kabupaten Lampung Barat dalam penelitian yang berjudul “Efektivitas
Program Agropolitan Klaster Kopi Dalam Peningkatan Pendapatan Petani Kopi

(Kecamatan Way Tenong Lampung Barat)”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan sebelumnya maka rumusan

masal ah pada pendlitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana tingkat efektivitas program agropolitan klaster kopi menurut
perseps reponden di Kecamatan Way Tenong Kabupaten Lampung Barat ?

2. Apakah terdapat perbedaan jumlah produksi, nilai tambah dan pendapatan petani
kopi sebelum dan sesudah menerima program agropolitan klaster kopi di

K ecamatan Way Tenong Kabupaten Lampung Barat ?



C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian diharapkan memecahkan sekaligus menguji kebenaran
serta dapat mengembangkannya, maka penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan

sebagal berikut :

1. Mengetahui tingkat efektivitas program agropolitan klaster kopi menurut
perseps reponden di Kecamatan Way Tenong Kabupaten Lampung Barat.

2. Mengetahuiapakah terdapat perbedaan jumlah produksi, nilai tambah dan
pendapatanpetani kopi sebelum dan sesudah menerima program agropolitan

klaster kopi di Kecamatan Way Tenong Kabupaten Lampung Barat.

2. Manfaat Penditian

Manfaat penelitan yang hendak dicapai dalam penelitianini, yaitu :

1. Menambah wawasan bagi penulis untuk mengetahui pengaruh Program
Agropolitan Klaster Kopi terhadap peningkatan pendapatan petani kopi dalam
rangka meningkatkan kesejahteraan hidup.

2. Sebaga aplikasi ilmu pengetahuan yang diperoleh di perguruan tinggi yang
berhubungan dengan ekonomi

3. Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat memberikan informasi dan masukan
kepada pemerintah daerah dalam rangka penerapan kebijaksanaan pembangunan

khususnya dalam menanggulangi masalah ekonomi pertanian.



. KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS

A. Kajian Pustaka

1. Program Agropolitan Klaster Kopi

a. Deskripsi Program Agropolitan Klaster Kopi Kecamatan Way Tenong,
Kabupaten Lampung Barat
Sesuai dengan Peraturan Daerah Nomor 1 Tahun 2012 tentang Rencana Tata Ruang
Wilayah Kabupaten Lampung Barat Tahun 2010-2030 maka Pemerintah Kabupaten
Lampung Barat menetapkan Kecamatan Way Tenong sebagai kawasan agropolitan.
Penetapan kawasan agropolitan ini tidak terlepas dari adanya keinginan untuk
meningkatkan pembangunan perekonomian berbasis pertanian di  Kabupaten
Lampung Barat. Pemerintah Kabupaten Lampung Barat menetapkan kawasan
agropolitan Way Tenong ini dengan basis komoditas unggulan kopi. Penentuan
komoditas unggulan berdasarkan produksi, produktivitas, luas panen, dan merupakan

komoditas yang paling banyak dibudidayakan pada kawasan tersebut.

b. Tujuan Pengembangan Kawasan Agropolitan

Tujuan pengambangan kawasan agropolitan adalah sebagai berikut :

1. Meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat dikawasan,

2. Mendorong berkembangnya sistem usaha agribisnis,
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3. Meningkatkan keterkaitan desa dan kota,

4. Mempercepat pertumbuhan kegiatan ekonomi perdesaan,
5. Mempercepat industrialisasi perdesaan,

6. Mengurangi arus migrasi dari desake kota,

7. Menciptakan lapangan pekerjaan, dan

8. Meningkatkan Pendapatan Asli Daerah (PAD)

c. Sasaran Program Agropolitan Klaster Kopi

Adapun sasaran yang hendak dicapai dari program agropolitan klaster kopi adalah :

1. Meningkatnya produktivitas dan kualitas kopi yang dihasilkan

2. Meningkatnya nilai tambah produksi kopi yang dinikmati oleh petani
maupun produsen lokal

3. Meningkatnya pendapatan dan kesegjahteraan petani dan buruh tani

4. Meningkatnya perekonomian daerah Lampung Barat

d. Arah kebijakan dan Strategi

Arah kebijakan dan Strategi untuk pengembangan kawasan agropolitan di

Kecamatan Way Tenong dan kecamatan sekitarnya adalah sebagai berikut :

1. Pengembangan kelembagaan ekonomi daerah berbasis komoditi unggulan
kopi yang diintegrasikan dengan sektor pariwisata di aras kabupaten dan
pengembangan kelembagaan klaster di aras petani kopi dan forum rembug
klaster (jaringan antar klaster)

2. Peningkatan kualitas sumber daya manusia petani kopi dan pengolah kopi

utuk meningkatkan kualitas, produktivitas nilai tambah komoditi kopi
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3. Peningkatan akses permodalan petani kopi maupun pedagang pengumpul dari
perbankan

4. Peningkatan kondisi infrastruktur jalan dan internet

5. Mengembangkan kemitraan antara pemerintah, lembaga perguruan
tinggi/lembaga penelitian dan pengembangan kopi, dan dunia usaha,
khususnya petani kopi

6. Pengembangan region branding Kabupaten Lampung Barat

e. Program dan Rencana Aksi

Berdasarkan arah kebijakan dan strategi di atas, maka program-program untuk

mencapai sasaran di atas sebagai berikut :

1. Pengembangan kelembagaan ekonomi daerah dan klaster.

2. Peningkatan kapasitas sumber daya manusia

3. Peningkatan ketersediaan sarana dan prasarana

4. Pengembangan kemitraan antara pemerintah daerah dengan pemerintah

pusat, dunia usaha dan stakeholder lainnya

2. Landasan Teori

a. Teori Efektivitas

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata efektif mempunya arti efek,
pengaruh, akibat atau dapat membawa hasil. Jadi, efektivitas adalah keaktifan, daya
guna, adanya kesesuaian dalam suatu kegiatan orang yang melaksanakan tugas
dengan sasaran yang dituju. Efektivitas pada dasarnya menunjukkan pada taraf

tercapainya hasil, sering atau senantiasa dikaitkan dengan pengertian efisien,
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meskipun sebenarnya ada perbedaan diantara keduanya. Efektivitas menekankan
pada hasil yang dicapai, sedangkan efisiensi lebih melihat pada bagaiman cara
mencapal hasil yang dicapal itu dengan membandingkan antara input dan outputnya

(Siagaan, 2001: 24).

Efektivitas merupakan taraf sampai sgjauh mana peningkatan kesgahteraan manusia
dengan adanya suatu program tertentu, karena kesgahteraan manusia merupakan
tujuan dari proses pembangunan. Untuk mengetahui tingkat kesgahteraan tersebut
dapat dilakukan dengan mengukur beberapa indikator spesial seperti; pendapatan,
pendidikan ataupun rasa aman dalam mengadakan pergaulan (Soekanto, 1989:48).
Efektivitas berasal dari kata efektif, batasan konsep ini sulit untuk diperinci, karena
masing-masing disiplin ilmu memberikan pengertian sendiri. Bagi seorang ahli
ekonomi atau analis keuangan, efektivitas semakna dengan keuntungan, atau laba
investasi Bagi seorang mangjer produksi, efektivitas seringkali berarti kuantitas
keluaran (output) barang atau jasa. Bagi seorang ilmuwan bidang riset, efektivitas
dijabarkan dengan jumlah paten, penamaan atau produk baru suatu organisasi. Bagi
sgjumlah sarjana ilmu sosia efektivitas sering kali ditinjau dari sudut kualitas

kehidupan bekerja (Streers, 1980: 1).

Efektivitas menunjukkan kemampuan suatu program dalam mencapai sasaran yang
telah ditetapkan secara tepat. Pencapaian sasaran yang telah ditetapkan dan ukuran
maupun standar yang berlaku mencerminkan suatu perusshaan tersebut telah

memperhatikan efektivitas operasionanya.

Terdapat beberapa cara pengukuran terhadap efektivitas, sebagal berikut:

1. Keberhasilan program
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2. Keberhasilan sasaran
3. Kepuasan terhadap program
4. Tingkat input dan output

5. Pencapaian tujuan menyeluruh (Campbell, 1989:121).

Menurut Subagyo (2000) efektivitas adalah kesesuaian antara output dengan tujuan
yang ditetapkan. Efektivitas adalah suatu keadaan yang terjadi karena dikehendaki.
Kaau seseorang melakukan suatu perbuatan dengan maksud tertentu dan memang
dikehendaki, maka pekerjaan orang itu dikatakan efektif bila menimbulkan akibat
atau mempunyai maksud sebagaimana yang dikehendaki sebelumnya (Gie, 1997).
Menurut Richard Steer dalam Halim (2001), efektivitas harus dinila atas dasar

tujuan yang bisa dilaksanakan, bukan atas dasar konsep tujuan yang maksimum.

Definisi-definisi tersebut menilai efektivitas dengan menggunakan tujuan akhir atau
tujuan yang diinginkan. Kenyataan dalam upaya mencapa tujuan akhir,
perusahaanharus mengenali kondisi-kondisi yang dapat menghalangi tercapainya
tujuan, sehingga dapat diterima pandangan yang menilai efektivitas program sebagai

ukuran seberapa jauh sebuah organisasi berhasil mencapai tujuan yang layak dicapai.

b. Teori Ekonomi Pembangunan

Pembangunan Ekonomi dapat diartikan sebagai kegiatan-kegiatan yang dilakukan
suatu wilayah untuk mengembangkan kegiatan ekonomi. Definisi lain dari
pembangunan ekonomi adalah suatu proses yang menyebabkan pendapatan perkapita
suatu masyarakat meningkat dalam jangka panjang. Pembangunan ekonomi adalah
suatu proses kenailkan pendapatan total dan pendapatan perkapita dengan

memperhitungkan adanya pertambahan penduduk dan disertai dengan perubahan
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fundamental dalam struktur ekonomi suatu negara (Irawan dan M. Suparmoko,
2002:5).

Pembangunan ekonomi dipandang sebagai proses multidimensional yang mencakup
segala aspek dan kebijakan secara komprehensif, baik ekonomi maupun non

ekonomi menurut Todaro dalam Suryana (2000:6), minimal adatiga, yaitu :

1. Meningkatkan persediaan dan pemerataan bahan pokok;
2. Meningkatkan taraf hidup;

3. Memperluas jangkauan pilihan ekonomi dan sosial.

Sedangkan model pembangunan ekonomi menurut Suryana (2000: 63), yaitu
pembangunan ekonomi yang berorientasi pertumbuhan, penciptaan lapangan kerja,

penghapusan kemiskinan, dan pemenuhan kebutuhan dasar.

Umumnya pembangunan selalu diikuti dengan pertumbuhan, tetapi pertumbuhan
belum tentu disertai pembangunan (Suryana, 2000: 5). Pertumbuhan ekonomi lebih
melihat kepada target, tetapi pembangunan melihat prosesnya. Istilah perkembangan
ekonomi digunakan secara bergantian dengan istilah pertumbuhan ekonomi,
kesgahteraan ekonomi, kemajuan ekonomi dan perubahan jangka penjang.
Konsums pangan antar daerah dan sebagal sektor non basis jika hanya bertujuan

memenuhi kebutuhan konsumsi pangan di daerah pengembangannya.

c. Konsep Pembangunan Ekonomi Daerah

Pembangunan ekonomi daerah adalah suatu proses dimana pemerintah dan
masyarakatnya mengelola sumberdaya yang ada dan membentuk suatu pola

kemitraan antara pemerintah daerah dengan swasta untuk menciptakan lapangan
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pekerjaan baru dan merangsang perkembangan ekonomi (Arsyad,2000). Lebih
lanjut, Arsyad menjelaskan bahwa pembangunan ekonomi daerah adalah proses
yang mencakup pembentukan institusi - institusi baru, pembangunan industri-
industri alternatif, perbaikan kapasitas tenaga kerja yang ada untuk menghasilkan
produk dan jasa yang lebih baik, identifikasi pasar-pasar baru, alih ilmu

pengetahuan, dan pengembangan perusahaan didaerah.

Setigp usaha pembangunan ekonomi daerah mempunyai tujuan utama, Yyaitu
meningkatkan jenis peluang kerja untuk masyarakat daerah. Dalam upaya mencapai
tujuan tersebut, pemerintah daerah dan masyarakat harus secara bersama-sama
mengambil inisiatif pembangunan daerah. Pemerintah daerah beserta partisipasi
masyarakat harus menggunakan sumber-sumber daya yang diperlukan untuk

merancang pembangunan perekonomian daerah (Arsyad,2000).

Strategi pembangunan daerah, menurut Arsyad (2000), dapat dikelompokkan

menjadi empat kelompok, yaitu:

1. Strategi pengembangan fisik atau lokalitas;
2. Strategi pengembangan dunia usahg;
3. Strategi pengembangan sumber daya manusia; dan

4. Strategi pengembanganekonomi masyarakat.

d. Tingkat Pendapatan Petani

Salah satu indikator utama untuk mengukur kemampuan masyarakat adalah dengan
mengetahui tingkat pendapatan masyarakat. Pendapatan menunjukkan seluruh uang

atau hasil material lainnya yang dicapai dari penggunaan kekayaan atau jasa yang



16

diterima oleh seseorang atau rumah tangga selama jangka waktu tertentu pada suatu
kegiatan ekonomi (Winardi, 1998). Setigp orang yang bekerja menginginkan
pendapatan atau keuntungan yang maksimal supaya dapat memenuhi kebutuhan
hidupnya. Menurut Arsyad (2004), pendapatan seringkali digunakan sebagai
indikator pembangunan suatu negara selain untuk membedakan tingkat kemajuan

ekonomi antara negara maju dengan negara berkembang.

Menurut Soekartawi (2002), penerimaan adalah hasil kali antara produksi yang
diperoleh dengan harga jua. Mubyarto (1995), menyatakan bahwa pendapatan
petani merupakan penerimaan yang dikurangi dengan biaya-biaya yang dikeluarkan
daam usahatani dan pemasaran hasil pertanian. Berbaga faktor yang dapat
mempengaruhi  pendapatan petani padi sawah diantaranya adalah luas lahan,

pendidikan formal dan kompetensi petani.

Pendapatan merupakan suatu hal yang sangat penting dalam menentukan laba atau
rugi suatu usaha. Laba atau rugi diperoleh dengan melakukan perbandingan antara
pendapatan dengan beban atau biaya yang dikeluarkan atas pendapatan tersebut.
Pendapatan dapat digunakan sebagai ukuran dalam menilai keberhasilan suatu usaha
dan juga faktor yang menentukan keberlangsungan suatu usaha. Jhingan (2003)
menyatakan bahwa pendapatan adalah penghasilan berupa uang selama periode
tertentu. Pendapatan dapat diartikan sebagai semua penghasilan yang menyebabkan
bertambahnya kemampuan, baik yang digunakan untuk konsumsi maupun untuk
tabungan, pendapatan tersebut dapat digunakan untuk memenuhi keperluan hidup

dan untuk mencapal kepuasan.

Dalam mengukur kondisi ekonomi seseorang atau rumah tangga, salah satu konsep

yang paling sering digunakan yaitu melalui tingkat pendapatan. Pendapatan dapat
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didefiniskan sebagai sisa dari pengurangan nilai penerimaan dan biaya yang
dikeluarkan. Pendapatan yang diharapkan adalah pendapatan yang bernilai positif.
Penerimaan usahatani adalah nilai produk total usahatani dalam jangka waktu
tertentu, baik yang dijual maupun yang tidak dijual. Penerimaan ini mencakup semua
produk yang dijual, dikonsumsi rumah tangga petani, yang digunakan kembali untuk

bibit atau yang disimpan di gudang (Soekarwati et al, 1986).

Berusahatani sebagai suatu kegiatan untuk memperoleh produks di lahan pertanian,
pada akhirnya akan dinilai dari biaya yang dikeluarkan dan penerimaan yang
diperoleh. Selisih keduanya merupakan pendapatan dari kegiatan usahatani.Dengan
demikian pendapatan didefinisikan sebagai selisih dari total penerimaandengan total

biaya yang dikeluarkan di dalam usahatani (Soekartawi, 1995).

Pd=TR-TC

dimana:

Pd = Pendapatan

TR = Tota Revenue (Penerimaan)

TC =Tota Cost (Tota biaya)

Pendapatan usaha tani tergantung pada faktor-faktor produksi, yaitu 1) penggunaan
varietas unggul, 2) pemupukan yang seimbang, 3) pengolahan tanah, 4) pengairan
yang baik, 5) pemberantasan hama dan penyakit, 6) penanganan pasca panen, 7)
penggunaan lahan secara intensifikasi, 8) penggunaan peralatan dan mesin yang

canggih dan modern, 9) peningkatan sumberdaya manusia, dan 10) penambahan
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modal usaha. Kesepuluh faktor produksi di atas menentukan tingkat kemiskinan

petani serta usahatani (Ginting, 2004).

3. Pendlitian Terdahulu

Tinjauan pustaka dari penelitian terdahulu dijelaskan secara sistematis tentang hasil—

hasil penelitian yang didapat oleh peneliti terdahulu dan berhubungan dengan

penelitian ini. Hasil penelitian terdahulu adalahsebagai berikut :

Tabel 2.1 Tinjauan Pustaka

No. Penulis Variabel Metode Analisis Hasl|
1 Zanu Dependen : Regresi Linier Pengembangan
Bachtiyar Pendapatan Berganda Kawasan
Agropolitan pada
2015 Independen : komoditas kopi di
1. Investas Desa Carang wulung
dibidang telah memberikan
pertanian perubahan terhadap
2. Kudlitas peningkatan
kelembagaan produktivitas dan
3. Pembangunan pendapatan petani
infrastruktur kopi, PKA telah
fisik memberikan peluang
kerja baru bagi
penduduk setempat
serta semakin
berkualitasnya
pengetahuan petani
kopi terhadap
perawatan petani
kopi.
2 Gilbarto Dependen : Analisis Regresi Terdapat perbedaan
Frofika Pendapatan SPPS pendapatan
Zanzes kelompok tani
Independen : Uji t sampel sebelum dan sesudah
2015 1. Efektifitas berpasangan adanya program
penyaluran (paired samplet-  PUAP.
program test) Tingkat keberhasilan
2. Kuadlitas program PUAP dapat
fasilitas dipengaruhi oleh
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No. Penulis Variabel Metode Analisis Hasi|
3. Kemampuan Kinerja pengurus
sumber daya gapoktan
| Gusti Putu  Dependen : Wilcoxon Signed Tingkat Efektivitas
Putra Pendapatan Rank Test pel aksanaan PNPM
Mandiri Perdesaan
Made Independen : dalam
Kembar Sri 1. Perencanaan Menanggulangi
Budhi program kemiskinan di
2. Pelaksanaan Kecamatan
2015 program Abiansemal
3. Pengawasan tergolong sangat
dan Efektif sebesar 93,68
pengendalian persen yang ditinjau
program dari tigaindikator,
yaitu proses
perencanaan program
98,94 persen, proses
pel aksanaan program
92,27
persen, dan proses
pengawasan dan
pengendalian
program 86,31
persen.
Bambang Dependen : Andisis Hasil andlisis
Trihartanto  Nilai Tukar Petani  Tingkat menunjukkan bahwa
Suroyo K esgahteraan pembangunan
dan Independen : Petani, kawasan agropolitan
Wiwandari Saranadan ini belum
Handayani prasarana sub Regres Linier memberikan dampak
sistem hulu-hilir Berganda yang signifikan
2014 terhadap
pembangunan
perdesaan di
Kabupaten
Kulonprogo. Hal ini
terlihat bahwa
tingkat kesgahteraan
petani padi, melon
dan ketela pohon di
kawasan ini
masihdibawah rata-
rata Kabupaten

Kulonprogo.
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No. Penulis Variabel Metode Analisis Hasil
5 Ni Wayan Dependen : 1. Andisis Dilihat dari variabel
Budiani 1. Pendapatan efektivitas ketepatan sasaran
2. Pengangguran program dan variabel
2015 2. Andisis tujuan program
Independen : statistik beda  penanggulangan
1. KetepatanSasa duarata-rata Pengangguran dapat
ran Program dikatakan cukup
2. Sosidisasi efektif.
Program Untuk variabel
3. Tujuan tingkat sosialisasi
Program program diperoleh
4. Pemantauan hasil sangat efektif.
Sedangkan jika
dilihat dari variabel
pemantauan
pel aksanaan

program oleh dinas
terkait diperoleh
hasil tidak

efektif.

B. Kerangka Pemikiran

Program Agropolitan Klaster Kopidi Kabupaten Lampung Barat merupakan
program terobosan Pemerintah Kabupaten Lampung Barat untuk meningkatkan
pendapatan dan kesgahteraan masyarakat, sekaligus mengurangi kesenjangan

pembangunan antar wilayah pusat dan daerah serta subsektor.

Keberlanjutan program Agropolitan Klaster Kopisangat ditentukan pada
keberhasilan pengelolaan program tersebut oleh lembaga pelaksana yang dipercaya
untuk mengelola program tersebut. Salah satu yang dapat dilakukan untuk melihat
keberhasilannya yaitu dengan mengukur dan menilai dampak dari program
tersebutserta perannya dalam meningkatkan pendapatan usaha pertanian hingga pada

akhirnya mampu mensejahterakan para petani dipedesaan.
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Pelaksanaan program perlu dievaluasi untuk menilai apakah ada dampak yang
berarti dari pemanfaatan bantuan program tersebut. Penilaian dilakukan dengan
melihat indikator keberhasilan Program Agropolitan Klaster Kopi. Indikator
keberhasilan programyang dimaksud ialah sasaran dilaksanakannya program
Agropolitan Klaster Kopi Kecamatan Way Tenong Kabupaten Lampung Barat.

Untuk memperjelas proses penelitian yang akan dilaksanakan perlu disusun alur
penelitian mengenai konsepsi tahap-tahap penelitianya dan alur penelitian dibuat
berupa skema sederhana yang menggambarkan secara singkat proses pemecahan

masalah yang dikemukakan dalam penelitian.

Meningkatnya
produktivitas kopi yang
dihasilkan

Efektivitas Pelaksanaan Meningkatnya nilai
Program Agropolitan tambah produksi kopi
Klaster Kopi

v

Meningkatnya
pendapatan dan
kesgjahteraan petani kopi

Gambar 2.1. Kerangka Pemikiran

C. Hipotesis

Berdasarkan pada landasan teori dan dari hasil penelitian sebelumnya, maka

hipotesis yang akan digjukan dalam penelitian ini adalah :
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1. Program Agropolitan Klaster Kopi yang dijalankan di Kecamatan Way
Tenongn Kabupaten Lampung Barat berjalan secara efektif menurut perseps
reponden.

2. Terdapat perbedaan jumlah produksi, nilai tambah dan pendapatan petanikopi
sebelum dan sesudah dilaksanakannya program agropolitan klaster kopi di

Kecamatan Way Tenong Kabupaten Lampung Barat.



[11. METODE PENELITIAN

A. JenisPenditian

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Penelitian deskriptif
kuantitetif adalah penelitian yang bersifat mendeskripsikan suatu gejaa, peristiwa,
dan kegladian secara faktual, sistematis dan akurat dengan menggunakan perhitungan
statistik. Pendlitian ini dilakukan untuk mendeskripsikan fakta-fakta dan sifat-sifat

objek yang diteliti berdasarkan kerangka pemikiran tertentu.

B. Lokas Pendlitian

Lokas penelitian berada di Kecamatan Way Tenong Kabupaten Lampung Barat,
dengan unit analisis adalah kelompok tani yang ikut dalam program agropolitan
klaster kopi. Data dikumpulkan melalui anggota kelompok tani yang telah menerima

program agropolitan klaster kopi sgjak tahun 2012 sampai dengan tahun 2017.

C. Subjek Pendlitian

Subjek penelitian atau responden adalah pihak-pihak yang dijadikan sebagai sampel
dalam sebuah penelitian. Subjek pada penelitian ini ialah petani kopi, sedangkan
informan pendukung meliputi anggota kelompok tani dan perangkat desa setempat.
Subjek penelitian memiliki peran yang sangat strategis karena pada subjek penelitian

itulah data tentang variabel penelitian yang akan diamati.
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D. Populas dan Sampel

1. Teknik Pengambilan Sampel

Metode pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan metode pengambilan
sampel dengan teknik purposive sampling, yaitu merupakan cara pengambilan
sampel berdasarkan karakteristik-karakteristik tertentu yang dimiliki sampel sesuai
dengan tujuan penelitian, yaitu penarikan sampel yang didasari pada keperluan

penelitian danuntuk mencapai tujuan-tujuan tertentu.

Berdasarkan buku Prosedur Penelitian oleh Arikunto (2010) menjelaskan bahwa
syarat— syarat yang harus dipenuhi dalam menentukan sampel berdasarkan tujuan
tertentu, yaitu:
1. Pengambilan sampel harus didasarkan atas ciri—ciri, sifat- sifat atau
karakteristik tertentu, yang merupakan ciri—ciri pokok populasi.
2. Subjek yang diambil sebagai sampel benar—benar merupakan subjek yang
paling banyak mengandung ciri—ciriyang terdapat pada populasi.
3. Penentuan karakteristik populas dilakukan dengan cermat didalam studi

pendahuluan.

Karakteristik yang ditetapkan peneliti dalam menentukan responden yaitu petani
kopi yang memanfaatkan program agropolitan klaster kopi di Kecamatan Way

Tenong.
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2. Populas

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelgjari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2009). Dalam penelitian
ini, populasi adalah gabungan kelompok tani kopi di Kecamatan Way Tenong
yang telah memanfaatkan program agropolitan klaster kopi. Gabungan kelompok
tani yang dimaksud adalah sebagai berikut :

Tabel 3.1. NamaKeompok Tani Kopi Penerima Program Agropolitan Klaster Kopi
Kecamatan Way Tenong Lampung Barat

No. Nama Kelompok Tani No. Register Tahun Jumlah
Pembentukan  anggota

1 Karya Tani Lestari 18.04.03.06.1 2009 22

2 Sinar Hargpan Padang Tambak  18.04.03.06.2 1995 32

3  TunasUsaha 18.04.03.06.3 2009 25

4  Sido Makmur 18.04.03.06.4 2008 26

5  Tunas Makmur 18.04.03.06.5 1995 29

6 Makmur Sari 18.04.03.06.6 2009 24

7 KWT Tunas Mekar 18.04.03.06.7 1994 30

Sumber : Bappeda Lampung Barat, 2016

3. Sampd

Sampel yang di ambil dalam penelitian ini adalah kelompok tani “Sinar Harapan
Padang Tambak” Kecamatan Way Tenong. Total Sampel berjumlah 32 orang yang
merupakan jumlah populasi dari kelompok tani “Sinar Harapan Padang Tambak”
Kecamatan Way Tenong. Kelompok tani “Sinar Harapan Padang Tambak”
merupakan kelompok tani yang paling aktif dalam memanfaatkan program
agropolitan klaster kopi dengan jumlah anggota terbanyak dari kelompok tani

lainnya (Bappeda Lampung Barat, 2016).
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E. Jenisdan Sumber Data Pendlitian

Jenis sumber data yang digunakan oleh peneliti untuk mendukung jawaban

permasal ahan dalam penelitian adalah data primer dan data sekunder.

1. DataPrimer

Data primer adalah data yang dikumpulkan langsung dari responden berupa
wawancara atau kuisioner dari beberapa petani kopi yang mengikuti Program
Agropolitan Klaster Kopi. Responden dalam penelitian ini adalah petani kopi yang
telah menerima bantuan Program Agropolitan Klaster Kopi tahun 2012-2016.
Pengambilan data primer dilakukan untuk memperoleh data serta mencocokkan
keadaan yang sebenarnya antara efektivitas Program Agropolitan Klaster Kopi
dengan perubahan jumlah pendapatan anggota. Data penelitian yang di peroleh

melalui wawancara atau kuisioner adalah :

1. Produktivitas kopi yang dihasilkan.
2. Nila tambah produks kopi yang dinikmati oleh petani maupun produsen
lokal.

3. Pendapatan dan kesgjahteraan petani dan buruh tani.

2. Data Sekunder

Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari kantor atau instansi pemerintah
yang terkait dengan masalah penelitian meliputi BPS Kabupaten Lampung Barat,
Dinas Pertanian Kabupaten Lampung Barat dan Bappeda Kabupaten Lampung
Barat. Selain itu, data sekunder juga diperoleh dari penelusuran kepustakaan,

internet dan literatur yang berhubungan dengan penelitian. Pengambilan data
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sekunder dalam penelitian ini dimaksudkan untuk memperoleh beberapa hal-hal
yang berkaitan dengan Program Agropolitan Klaster Kopi. Data Penelitian yang di
peroleh melalui kantor dan instansi pemerintah daerah diantaranya adalah data

jumlah produksi tanaman kopi menurut kecamatan di Kabupaten Lampung Barat.

F. Definis dan Operasionalisas Variabel

Daam penelitian ini, yang menjadi indikator efektivitas pelaksanaan program
agropolitan klaster kopi adalah program dan rencana aksi dari pengembangan
kawasan agropolitan yang telah ditetapkan sesuai dengan Peraturan Daerah
Kabupaten Lampung Barat Nomor 1 Tahun 2012. Program dan rencana aksi
pengembangan kawasan agropolitan tersebut diharapkan dapat menjadi indikator
dalam pencapaian sasaran dan pengukuran tingkat efektivitas program itu sendiri.
Pengukuran tingkat Efektivitas Program Agropolitan Klaster Kopi Kecamatan Way
Tenong Kabupaten Lampung Barat, ditentukan berdasarkan tanggapan dan persepsi
petani kopi sebaga responden dalam memberikan informasi terhadap pertanyaan
kuesioner yang digukan sesuai tingkat substansi pemahaman responden. Dari

penjelasan tersebut maka, variabel yang dimaksud dalam pendlitian ini ialah:

Tabel 3.2. Definisi Operasional Variabel

No. Variabel Indikator Kriteria Efektivitas
1 Produktivitas 1. Program pengembangan Program Agropolitan
kopi yang kelembagaan ekonomi daerah dan  Klaster Kopi di
dihasilkan klaster kopi meningkatkan jumlah Kecamatan Way
produksi kopi. Tenong Kabupaten
2. Program yang diberikan Lampung Barat
pemerintah daerah berupa dapat dikatakan
penyuluhan dan pelatihan efektif apabila
meningkatkan jumlah produksi terdapat peningkatan
kopi. produktivitas kopi

yang dihasilkan
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No. Variabel Indikator Kriteria Efektivitas
3. Peningkatan sarana dan prasarana  sebelum dan sesudah
berupa pembangunan jalan dan program tersebut

infrastruktur meningkatkan dilaksanakan.
jumlah produksi kopi.

4. Pemberian bantuan pemerintah
daerah berupa mesin pengolahan
dan penjemuran biji kopi
meningkatkan jumlah produksi
kopi.

5. Program pengembangan
kemitraan antara pemerintah
daerah dengan pemerintah pusat
dan dunia usaha meningkatkan
jumlah produksi kopi.

2 Nilaitambah 1. Program pengembangan Program Agropolitan

produksi kopi kelembagaan ekonomi daerah dan  Klaster Kopi di

klaster kopi meningkatkan jumlah Kecamatan Way
nilai tambah petani kopi. Tenong Kabupaten

2. Program yang diberikan Lampung Barat
pemerintah daerah berupa dapat dikatakan
penyuluhan dan pel atihan efektif apabila
meningkatkan jumlah nila terdapat adanya
tambah petani kopi. peningkatan nilai

3. Peningkatan saranadan prasarana tambah produksi
berupa pembangunan jalan dan kopi yang dinikmati
infrastruktur meningkatkan oleh petani maupun
jumlah nilai tambah petani kopi.  produsen lokal

4. Pemberian bantuan pemerintah sebelum dan sesudah
daerah berupamesin pengolahan  program tersebut
dan penjemuran biji kopi dilaksanakan.
meningkatkan jumlah nilal
tambah petani kopi.

5. Program
pengembangankemitraanantarape
merintahdaerahdenganpemerintah
pusatdanduni ausahameningkatkan
jumlahnilaitambahpetani kopi.

3 Pendapatan 1. Program pengembangan Program Agropolitan
dan kelembagaan ekonomi daerah dan  Klaster Kopi di
kesgjahteraan klaster kopi meningkatkan jumlah Kecamatan Way
petani dan pendapatan petani kopi. Tenong Kabupaten
buruh tani 2. Program yang diberikan Lampung Barat

pemerintah daerah berupa dapat dikatakan
penyuluhan dan pel atihan efektif apabila
meningkatkan jumlah pendapatan terjadi peningkatan
petani kopi. pendapatan dan
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No. Variabd Indikator Kriteria Efektivitas

3. Peningkatan sarana dan prasarana  kesegjahteraan petani
berupa pembangunan jalan dan dan buruh tani yang
infrastruktur meningkatkan dihasilkan dari
jumlah pendapatan petani kopi. usahatani kopi

4. Pemberian bantuan pemerintah sebelum dan sesudah
daerah berupamesin pengolahan  program tersebut
dan penjemuranbiji kopi dilaksanakan.
meningkatkan jumlah pendapatan
petani kopi

5. program pengembangan
kemitraan antara pemerintah
daerah dengan pemerintah pusat
dan dunia usaha meningkatkan
jumlah pendapatan petani kopi

G. Teknik Pegumpulan Data

1. Observas

Teknik ini digunakan dengan cara pengamatan langsung dilapangan atau lokasi
penelitian sebelum dilakukan pengisian Kuesioner oleh responden. Hal ini dilakukan
untuk memperoleh gambaran umum tentang hal-hal yang berhubungan dengan

penelitian ini seperti jumlah petani kopi di Kabupaten Lampung Barat.

2. Kuesoner

Teknik ini digunakan untuk memperoleh data primer seperti latar belakang Petani
kopi, pendapat petani tentang efektifitas Program Agropolitan Klaster Kopi, dan
tingkat keberhasilan Program Agropolitan Klaster Kopi. Kuesioner ini ditujukan
kepada petani kopi Kecamata Way Tenong Kabupaten Lampung Barat.
Pengumpulan data dengan menyebarkan daftar pertanyaan kepada beberapa petani

kopi (sampel penelitian) dengan menggunakan metode skala.
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Setiap indikator pertanyaan dari kuesioner yang digunakan untuk memperoleh
jawaban mengenai persepsi responden mengenai program agropolitan klaster kopi
Kecamatan Way Tenong Kabupaten Lampung Barat menggunakan skala Likert.
Skala ini banyak digunakan karena memberi peluang kepada respon den untuk
mengekspresikan perasaan mereka dalam bentuk persetujuan terhadap suatu
pertanyaan. Dalam kuesioner yang digunakan peneliti, setiap pertanyaan terdiri dari

5 (lima) kategori jawabanyaitu :

a. Sangat Setuju (SS) . Skor 5
b. Setuju (S) : Skor 4
c. Cukup Setuju (C9) : Skor 3
d. Tidak Setuju (TS) . Skor 2

e. Sangat Tidak Setuju (STS) : Skor 1

Untuk mendeskripsikan jawaban ol eh responden dihitung berdasarkan :

» Frekuensi yaitu banyaknya skor yang sama oleh responden disetiap
variabel pertanyaan.

* Presentas jawaban oleh responden yaitu 100 % dibagi dengan jumlah n
dikalikan dengan frekuensi skor jawaban responden.

= Nila skor yaitu pengaian antara jumlah frekuens dan skor yang di

berikan responden.

Sedangkan untuk mengukur tingkat perubahan produktivitas, nilai tambah dan
pendapatan yaitu dengan uji beda jumlah rata-rata minimum dan jumlah rata-rata
maksimum produktivitas, jumlah rataratanila tambah dan jumlah rata
ratapendapatan petani kopi sebelum dan sesudah adanya program agropolitan

klaster kopi yang diperoleh dari jawaban responden.
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H. Metode Analisis
1. JenisMetode analisis

Daam pendlitian ini metode yang digunakan untuk tujuan menghitung dan
menganalisa Efektifitas Program Agropolitan Klaster Kopi dalam peningkatan
pendapatan petani bersifat deskriptif analisis dan kuantitatif. Jenis penelitian
deskriptif analisis yang dimulai dari pengumpulan, mengolah data hingga
menyajikan hasil yang disertai interpretasi, sehingga akhirnya diperoleh gambaran

yang jelas tentang pokok permasalahan yang diteliti.
2. Uji Validitas

Validitas adalah suatu indeks yang menunjukkan alat ukur itu benar-benar mengukur
apa yang diukur. Untuk mengetahui apakah kuesioner yang kita susun tersebut
mampu mengukur apa yang hendak diukur, maka perlu diuji dengan uji korelas
antara nila tiap-tigp item pertanyaan dengan skortotal kuisioner tersebut

(Notoatmojo,2010).

Uji validitas digunakan untuk menunjukkan sgauh mana daftar pertanyaan dapat
mengukur efektivitas program agropolitan klaster kopi Kecamatan Way
TenongKabupaten Lampung Barat. Pengukuran validitas dilakukan dengan andlisis

Correlation Product Moment dengan rumus sebagai berikut :

nyxy-yx.y

r=
[V Nsy2- 52
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K eterangan :

r = Korelas

N = Jumlah sampel

2 = Jumlah tota

X = nomor pertanyaan
y = total skor

Sumber : Sugiyono, 2012

Pengujian kevalidan menggunakan r product moment pada dergjat kebebasan (dk) =
n-2 dengan kriteria pengujian:
Jika ryng™ Mabel, Maka daftar pertanyaan dinyatakan valid.

Jikaryng< Mabe, Maka daftar pertanyaan dinyatakan tidak valid.
3. Uji Reliabilitas

Menurut Arikunto (2010), instrument yang reliable adalah instrument tersebut
cukup baik sehingga mampu mengungkap data yang bisa dipercaya. Uji Reliabilitas
digunakan untuk mengukur tingkat kekonsistenan tanggapan terhadap item
pernyataan kuisioner berdasarkan pemahaman responden terhadap pertanyaan-
pertanyaan dalam kuisioner yang digjukan. Menurut Nunnally (dalam Ghozali 2005)
untuk mengetahui apakah alat ukur reliabel atau tidak, di uji dengan menggunakan
metode Alpha Cronbach (0). Sebuah instrumen dianggap telah memiliki tingkat
keandalan yang dapat di terima, jika nilai Alpha Cronbach (o) yang terukur adalah

lebih besar atau sama dengan 0,60.

n ZJE
Rumus: r11=( )( ——;)

n—1)
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4. Uji Normalitas

Untuk mendeteksi normalitas data dalam penelitian ini dilakukan dengan uji
Shapiro-Wilk test. Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah sampel yang
digunakan dalam penelitian ini berdistribuss norma atau tidak. Jka andlisis
mengunakan metode parametrik maka persyaratan normalitas harus terpenuhi, yaitu
data berasal dari distribusi normal. Jika data tidak berdistribusi normal, maka metode
yang digunakan adalah statistik non parametrik. Dasar pengambilan keputusan untuk
menentukan normalitas data adalah sebagai berikut :
a. Jikaprobabilitas (Asymp.Sig) < 0,05 makadatatidak terdistribusi normal.

b. Jikaprobabilitas (Asymp.Sig) > 0,05 maka data terdistribusi normal

5. Uji Hipotesis

a. Analisis Efektivitas

Analisis efektivitas penelitian adalah hasil penelitian yang menjelaskan mengenai
Efektivitas Program Agropolitan Klaster Kopi Kecamatan Way Tenong Kabupaten
Lampung Barat, berdasarkan tanggapan petani sebagai kelayakan responden dalam
memberikan informas terhadap pertanyaan kuesioner yang digjukan sesual
tingkatsubstansi pemahaman responden.

Skala yang digunakan untuk melihat Efektivitas Program Agropolitan Klaster Kopi
daam Meningkatkan Pendapatan Petani Kopi di Kecamatan Way Tenong

Kabupaten Lampung Barat adalah skala Likert.

Untuk memudahkan penilaan dari jawaban responden, maka dibuat kriteria

penilaian sebagal berikut:
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1. Sangat Setuju (SS) : diberi skor 5
2. Setuju (S) : diberi skor 4
3. Cukup Setuju (CS) : diberi skor 3
4. Tidak Setuju (TS) - diberi skor 2
5. Sangat Tidak Setuju (STS) : diberi skor 1

Langkah selanjutnya adalah mencari rata-rata dari setiap jawaban responden untuk
memudahkan penilaian, maka interval sebesar 5. Rumus yang digunakan menurut

Ridwan (2010: 73) adalah sebagai berikut:

Rentang Nilai

" Banyak Kelas Interval

Keterangan :
» Rentang : Nilai Tertinggi — Nilai Terendah
»Banyak Kelas Interfal . 5
Berdasarkan rumus diatas, maka kita dapat menghitung panjang kelas nterval
sebagal berikut : Setelah menghitung interval dari kriteria penilaian maka dapat

dismpulkan sebagai berikut:

Setelahmenghitung intervaldarikriteria penilaianmaka dapat dismpulkan sebagai

berikut:
=420-5,00 = Sangat Baik (SB)
=340-4,19 = Baik (B)
=260-3,39 = Cukup Baik (CB)
=180-259 =Tidak Baik (TB)

=1,00- 1,79 = Sangat Tidak Baik (STB)
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Sebelum melakukan deskripsi terhadap hasil jawaban oleh responden tentang
efektivitas program agropolitan klaster kopi, data primer yang merupakan data
ordinal di transformasikan kedalam bentuk interval dengan menggunakan metode

MS (Method of Successive Interval.)

Sedangkan untuk mengetahui perbedan produktivitas, nilai tambah dan pendapatan
petani kopi dalam penelitian ini di tentukan berdasarkan hasil dari uji normalitas
dataBerdasarkan hasil uji normalitas apabila data berdistribusi norma maka
digunakan uji parametrik Paired Sample T-Test. Model uji beda tersebut digunakan
untuk menganalisis model penelitian pre-post atau sebelum dan sesudah. Uji beda
digunakan untuk mengevaluas perlakuan (treatment) tertentu pada satu sampel yang

sama pada dua periode pengamatan yang berbeda (Pramana, 2012).

b. Paired Sample T-test

Paired Sample T-test digunakan untuk menguji perbedaan dua sampel yang
berpasangan. Sampel yang berpasangan diartikan sebagai sebuah sampel dengan
subjek yang sama namun mengalami dua perlakuan yang berbeda pada situasi
sebelum dan sesudah proses (Santoso, 2001). Paired Sample T-test digunakan
apabila data berdistribsui normal. Menurut Widiyanto (2013) Paired Sample T-test
merupakan salah satu metode pengujian yang digunakan untuk mengkaji kefektifan
perlakuan, ditandai adanya perbedaan rata-rata sebelum dan ratarata sesudah
diberikan perlakuan. Dasar pengambilan keputusan untuk menerima atau menolak
Ho pada Uji Paired Sampel T-test adalah sebagai berikut:

Jika probabilitas (Asymp.Sig) < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima.

Jika probabilitas (Asymp.Sig) > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak.
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Prosedur Uji Paired Sample T-test (Siregar, 2013) :

a. Menentukan hipotesis Hipotesis yang ditentukan dalam pengujian Paired
Sample T-test ini adalah sebagai berikut:
Ho: Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara produksi kopi, nilai tambah
petani kopi dan pendapatan petani kopi pada saat sebelum dan sesudah program
agropolitan klaster kopi.
Ha Terdapat perbedaan yang signifikan antara produksi kopi, nilai tambah
petani kopi dan pendapatan petani kopi pada saat sebelum dan sesudah program
agropolitan klaster kopi.
Uji beda2 arah :
Ho: Mi=M;
Ha: M1# M;

b. Menentukan level signifikan sebesar 5% atau 0,05

c. Menentukan kriteria pengujian Ho diterima jika nilai probabilitas < 0,05 berarti
terdapat perbedaan yang signifikan antara pendapatan petani kopi pada saat
sebelum dan sesudah program agropolitan klaster kopi. Ha diterima jika nilai
probablitias > 0,05 berarti tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara
pendapatan petani kopi pada saat sebelum dan sesudah program agropolitan
klaster kopi.

d. Penarikan kesimpulan berdasarkan pengujian hipotesis.



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat efektivitas program agropolitan
klaster kopi di Kecamatan Way Tenong Kabupaten Lampung Barat dan
pengaruhnya dalam meningkatkan produktivitas, nilai tambah dan pendapatan
petani kopi. Dari rumusan masalah penelitian yang digjukan, berdasarkan analisis
data yang telah dilakukan, dan pembahasan yang telah dikemukakan, maka

diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Program Agropolitan Klaster Kopi di Kecamatan Way Tenong Kabupaten
Lampung Barat berjalan efektif diukur dengan menggunakan analisis
efektivitas. Pengukuran dilakukan berdasarkan tanggapan dan perseps
yang diberikan oleh petani kopi pada variabel produktivitas, nilai tambah
dan pendapatan.

2. Terdapat perbedaan yang signifikan antara jumlah produksi, nilai tambah
dan pendapatan yang dihasilkan oleh petani kopi sebelum dan sesudah
adanya Program Agropolitan Klaster Kopi Kecamatan Way Tenong
Kabupaten Lampung Barat.

Dengan demikian dapat dismpulkan bahwa hipotesis yang digjukan dapat

diterima.
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B. Saran

Berdasarkan pada analisis dan kesimpulan yang berkaitan dengan penelitian ini,

maka saran-saran yang dapat digjukan adalah :

1. Pemerintah Daerah

a. Pengembangan kelembagaan ekonomi daerah dan klaster dari penelitian
ini diketahui telah efektif dalam meningkatkan kesegjahteraan petani,
sehingga diharapkan pemerintah daerah dapat meningkatkan program-
program serupa untuk meningkatkan perekonomian masyarakat.

b. Meningkatkan serta melanjutkan program penyuluhan dan pelatihan
kepada para petani agar dapat menjadi wadah para petani dalam
menambah wawasan dan mengatasi permasalahan yang ada.

c. Meningkatkan pembangunan dibidang sarana dan prasarana berupa jalan
dan infrsastruktur yang dapat mempermudah para petani dalam
memasarkan produksi kopi.

d. Memperbanyak bantuan berupa mesin pengolahan dan penjemuran biji
kopi agar dapat digunakan Iebih maksimal oleh seluruh petani kopi.

e. Memperluas jaringan dalam pengembangan kemitraan dengan dunia usaha
agar semua petani kopi mendapatkan kemudahan dan keuntungan
maksimal dari penjualan hasil usahatani kopi.

f. Menetapkan standar efektivitas program yang dapat digunakan untuk
mengontrol dan mengevaluasi program agropolitan klaster kopi yang telah

dilaksanakan.
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2. Petani

a. Petani diharapkan menggunakan sebaik mungkin bantuan program
yang diberikan oleh pemerintah melalui kelompok tani.

b. Petani sebaiknya menjaga fasilitas bantuan yang telah diberikan oleh
pemerintah daerah.

c. Petani diharagpkan tetap aktif dalam mengikuti penyuluhan yang

diberikan oleh pihak pengelola dan pemerintah daerah.
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